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ABSTRACT. Research on the Implementation of Good Organizational Culture at Budi Luhur Hospital which aims to find out the processes, barriers and organizational culture that ultimately implemented at Budi Luhur General Hospital. The method used is a qualitative research method with a case study approach with key informants (Director of Budi Luhur Hospital and HR Assistant Manager) and 4 executive employees.
The results of this study are knowing what is done by management, the organizational culture that is formed and the obstacles in implementing a good Organizational Culture. This is inseparable from the genuine acquisition of the Hospital owned by Budi Luhur Foundation as the ownership of PT. Budi Luhur Bersahaja. Of course the original company did not carry out a good organizational culture with the existence of a new company that made the implementation of positive values ​​at Budi Luhur General Hospital.
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ABSTRAK. Penelitan tentang Implementasi Budaya Organisasi Yang Baik Pada Rumah Sakit Budi Luhur yang bertujuan untuk mengetahui proses, hambatan dan budaya organisasi yang pada akhirnya di implementasikan di Rumah Sakit Umum Budi Luhur. Metode yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus dengan key informan (Direktur RSU Budi Luhur dan Asmen SDM) dan 4 karyawan pelaksana.
Hasil penelitian ini adalah mengetahui apa yang dilakukan oleh manajemen, budaya organisasi yang terbentuk dan hambatan dalam mengimplementasikan Budaya Organisasi yang baik. Hal tersebut tidak terlepas dari akuisisi yang semulas Rumah Sakit tersebut dimiliki oleh Yayasan Budi Luhur menjadi kepemilikan PT. Budi Luhur Bersahaja. Tentunya yang semula perusahaan tersebut belum  menjalankan budaya organisasi yang baik dengan adanya perusahaan yang baru membuat implementasi nilai-nilai positif di Rumah Sakit Umum Budi Luhur.
Kata kunci: Implementasi, Budaya Organisasi, dan Rumah Sakit Umum Budi Luhur.
PENDAHULUAN

Suatu perusahaan yang baik tentunya didukung oleh budaya organisasi yang baik serta profesional. Banyak yang masih salah mengartikan bahwa budaya organisasi terbentuk dengan sendirinya tanpa suatu pengkondisian. Hal tersebut dapat dikatakan asumsi yang salah karena sebuah organisasi atau perusahaan yang baik tentunya melakukan berbagai proses hingga terbentuknya budaya organisasi yang baik. Dengan budaya organisasi yang baik akan berefek kepada kemajuan sumber daya manusia yang dimiliki oleh perusahaan tersebut. Budaya organisasi ini tentunya berbanding lurus dengan kemajuan sebuah perusahaan apabila menerapkan budaya ini dengan baik.  

Budaya organisasi adalah suatu karakteristik yang terbentuk dalam sebuah organisasi yang akan menjadi pedoman sebuah organisasi sehingga terdapat diferensiasi organisasi. Secara garis besar budaya organisasi merupakan suatu norma atau perilaku yang dapat dipahami serta diterima oleh semua anggota organisasi sebagai dasar aturan dari sebuah organisasi. Terdapat beberapa fungsi dari sebuah budaya organisasi antara lain : memperkuat nilai dalam sebuah organisasi, sebagai mekanisme untuk mengontrol perilaku dan sebagai penentu arah yang akan dilakukan oleh sebuah organisasi atau perusahaan.


Contoh suatu budaya organisai yang baik, apabila perusahaan tersebut memiliki budaya administrasi yang baik, kedisiplinan, wewenang yang jelas dan inovasi yang berkesinambungan. Budaya organisasi banyak dipengaruhi oleh setiap pemimpin dalam sebuah perusahaan. Oleh karena itu budaya organisasi juga dipengaruhi oleh setiap gaya kepemimpinan. Sehingga seorang pemimpin dalam membentuk budaya kerja akan mencapai tujuan bersama.

Objek penelitian dalam tulisan ini adalah implementasi budaya organisasi yang baik di pada Rumah Sakit Umum Budi Luhur. Berdiri sejak tahun 1988, menjadikan Rumah Sakit Umum Budi Luhur menjadi rumah sakit swasta tertua di kota Cirebon. Pada awalnya RSU Budi Luhur dinaungi oleh Yayasan Budi Luhur, selama perjalanannya RSU Budi Luhur mengalami pasang surut hingga pada tahun 2017 beralih organisasi yang menaunginya yang semula dipegang oleh Yayasan Budi Luhur kepada PT. Budi Luhur Bersahaja. Dengan beralihnya ini dimulailah sebuah era baru yang mana selama ini dipegang oleh manajemen keluarga beralih kepada manajemen yang professional. Hal tersebut ditandai dengan pergantian manajemen yang lebih baik demi tercapainya pelayanan yang baik kepada masyarakat.


Sebelum beralih kepemilikan budaya organisasi yang terjadi sangatlah buruk oleh karena itu peneliti tergerak untuk meneliti lebih dalam lagi mengenai implementasi budaya organisasi yang sekarang diterapkan. Berdasarkan dengan fenomena tersebut, penulis mengadakan penelitian dengan judul “Implementasi Budaya Organisasi Yang Baik Pada Rumah Sakit Umum Budi Luhur” dengan fokus masalah yaitu : “Bagaimana Implementasi Budaya Organisasi Yang Baik Pada Rumah Sakit Umum Budi Luhur?”
METODE

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif. Karena penelitian kualitatif merupakan riset yang bersifat deskriptif dan cenderung bersifat analisis. Proses dan makna (perspektif subjek) lebih ditonjolkan dalam penelitian kualitatif. Landasan teori digunakan untuk pemandu peneliti untuk fokus penelitian di lapangan.


Adapun untuk pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus. Tujuan penggunaan metode studi kasus adalah tidak sekedar menjelaskan seperti apa objek yang diteliti, tetapi untuk menjelaskan keberadaan dan mengapa kasus tersebut dapat terjadi. Studi kasus berusaha untuk menalaah sedalam mungkin dari setiap permasalahan yang terjadi dengan unsur how dan why.

Studi kasus berupaya menelaah sebanyak mungkin data sekaligus menganalisis sikap dan pendapat key informan melalui wawancara mendalam, kemudian berusaha mengumpulkan dan menyajikan data, sehingga dapat memberikan gambaran yang cukup jelas atas objek yang diteliti terkait kasus yang akan dikaji, pengamatan, penelaahan dokumen hasil survey, dan data apapun untuk menguraikan kasus terperinci.
Penelitian ini dirasakan sangat cocok menggunakan pendekatan studi kasus karena peneliti ingin melihat implementasi budaya organisasi yang baik di Rumah Sakit Umum Budi Luhur setelah terjadinya perubahan manajemen yang tentunya memberikan budaya organisasi yang baik tentunya berpengaruh kepada sumber daya manusia di dalamnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Informan Penelitian

Penelitian ini terdiri dari 2 (dua) informan, yaitu informan inti (key informan) dan informan pendukung. Key informan dalam penelitian ini adalah Direktur Rumah Sakit Umum Budi Luhur dan Asisten Manager SDM. Mereka berdua dirasa memiliki kredibilitas yang tinggi serta dapat mewakili informan lainnya dalam menjawab pertanyaan. nforman pendukung dalam penelitian ini adalah para karyawan pada level pelaksana di Rumah Sakit Umum Budi Luhur.

HASIL PENELITIAN  
Hal-hal yang dilakukan oleh manajemen yang baru telah diimplementasikan budaya organisasi yang baik, yaitu :

Innovation and risk taking adalah manajemen yang baru melakukan sebuah inovasi dan berani mengambil resiko dalam merubah budaya organisasi yang sudah lama mengakar dalam tubuh karyawan RSU Budi Luhur. Manajemen yang baru melakukan inovasi dalam tubuh manajemen sehingga dapat tercapainya manajemen yang professional. Hal tersebut terlihat dari manajemen yang baru berusaha untuk menghilangkan budaya yang lama digantikan dengan budaya organisasi yang lebih baik.
Attention to Detail adalah perhatian terhadap hal-hal detail maksudnya pekerja dapat bekerja lebih detail, analisis dan tepat sasaran. Manajemen yang baru mengimplementasikan untuk karyawan dapat mampu menganalisa dengan baik dan bekerja tepat sasaran sesuai dengan divisi masing-masing. Bagaimana diajarkan mengenai perencanaan yang baik sehingga dapat mencapai sasaran yang diinginkan. Hal tersebut dilakukan dengan pembuatan rencana kerja terlebih dahulu berdasarkan atas analisis yang telah dibuat oleh para asisten manajer yang kemudian diaktualisasikan menjadi sebuah tindakan.
Outcome Orientation adalah orientasi pada manfaat artinya manajemen berorientasi pada hasil dan manfaat. Setelah melakukan perencanaan yang matang manajemen mengajarkan bagaimana harus fokus terhadap hasil yang akan dicapai karena bukan hanya hasil teknis saja melainkan hasil non teknis juga diperhatikan. Gambarannya adalah hasil kinerja bukan hanya dibuktikan di atas kertas saja melainkan juga harus berimbas kepada pengembangan pengetahuan sumber daya manusia terhadap tugas-tugas yang diberikan.
People Orientation adalah orientasi pada orang artinya manajemen yang baru menempatkan orang-orang yang dirasakan memiliki manfaat dan pengaruh terhadap perusahaan. Hal pertama yang dilakukan bagaimana manajemen menempatkan beberapa orang professional untuk dapat mengajarkan mengenai budaya organisasi yang baik. Hal kedua, merekrut karyawan yang sudah professional untuk ditempatkan oleh manajemen demi pengembangan SDM. Hal ketiga, manajemen memberikan kesempatan kepada karyawan RSU Budi Luhur yang berpotensi untuk belajar mengenai pengorganisasian  manajemen yang baik.

Team Orientation adalah orientasi pada tim artinya manajemen menerapkan pola team work (kerja sama tim) bukan kerja individual. Karena yang ditanamkan adalah untuk menghasilkan kerja yang maksimal diperlukan kerja sama tim yang baik dan sebuah tim yang solid. Bagaimana manajemen yang baru lebih menekankan kepada apabila terjadi suatu masalah yang terkait dengan pelayanan bukan hanya menjadi kesalahan divisi tertentu saja melainkan semua divisi juga bertanggung jawab untuk menyelesaikan masalah yang ada.
Aggresiveness adalah orang-orang yang cenderung agresif dan kompetitif. Manajemen yang baru menerapkan kompetisi yang sehat antar karyawan. Hal tersebut dilihat dari bagaimana setiap karyawan diberikan kesempatan yang sama besarnya untuk mengembangkan kemampuannya demi kemajuan perusahaan serta pengembangan diri. Tidak ada kata senioritas yang lebih ditekankan adalah karyawan yang memiliki konpetensi dan ingin belajar diberikan kesempatan yang sama untuk berkembang.
Budaya Organisasi yang terbentuk

Budaya administrasi, dalam hal ini setelah dilakukan beberapak langkah yang dilakukan oleh manajemen terbentuklah sebuah budaya tertib administrasi di tubuh karyawan. Hal tersebut dapat terlihat dari sistem pelaporan yang sudah sistematis, agenda rapat yang diagendakan secara periodik dan hal-hal tertib administrasi lainnya. Hal ini dilakukan demi kemajuan dan kelancaran perusahaan. Sebagai gambaran pada awalnya pada saat masih dipegang oleh manajemen lama,setiap pekerjaan tidak terdokumentasi dengan baik. Hal tersebut bertolak belakang dengan kondisi saat ini yang tentunya sudah lebih tertib administrasi.
Kedisiplinan meningkatnya kedisiplinan karyawan semakin meningkat berkat budaya organisasi yang baik ditanamkan. Hal tersebut terlihat dari ketepatan datang ke kantor, ketepatan dalam mengerjakan tugas yang diberikan, keramahan dalam melayani pasien dan hal lain yang berhubungan dengan kedisiplinan. Mengenai kedisiplinan ini karyawan diberikan reward and punishment. Bentuk reward-nya adalah apabila karyawan yang memiliki tingkat kedisiplinannya tinggi maka akan diganjar dengan insentif khusus karyawan adapun untuk punishment tidak dikeluarkannya insentif khusus karyawan.
Pembagian wewenang yang jelas sebelum manajemen diambil alih oleh manajemen yang baru tidak terjadi kejelasan wewenang. Karena sering terjadi tumpang tindih wewenang dan ketidakjelasan mengenai tugas utama dari setiap divisinya. Hal ini yang membuat perubahan yang sangat signifikan. Tugas-tugas pekerjaan dilakukan sesuai dengan SOP serta tanggung jawab perdivisinya.

Inovasi karyawan berani melakukan inovasi yang terus menerus untuk meningkatkan kinerja serta melakukan perubahan-perubahan yang berefek kepada efektivitas dan produktivitas kerja. Inovasi ini tentu saja dirasakan perlu karena terkait dengan persaingan di dalam pelayanan jasa khususnya kesehatan.

Hambatan Mengimplementasikan Budaya Organisasi
Strong Culture dalam mengimplementasikan budaya organisasi tidaklah mudah karena berhadapan dengan budaya yang kuat (strong culture). Yang menjadi titik masalah adalah apabila budaya yang kuat dan tertanam tetapi memiliki pengaruh yang buruk sehingga budaya baru yang dibawa akan menjadi lemah. Hal tersebut diakali oleh manajemen yang baru dengan menanamkan budaya organisasi yang baru tentunya dengan usaha yang maksimal sehingga budaya yang kurang baik pada waktu manajemen terdahulu pelan-pelan dapat terkikis.
National Culture, budaya nasional merupakan budaya yang memiliki pengaruh yang kuat. Contohnya di jepang bagaimana budaya disiplin itu sangat dijunjung tinggi serta etos kerja yang tinggi. Sedangkan di Indonesia budaya “jam karet” masih sering kita jumpai. Hal tersebut membuat manajemen yang baru membudayakan nilai-nilai disiplin serta tertib dalam melakukan suatu pekerjaan.

Hambatan Keanekaragaman, tentunya dengan keaneka ragaman yang ada hal ini dapat menghambat masuknya nilai-nila budaya organisasi yang baik. Oleh karena itu diperlukan pendekatan melalui segala sendi kehidupan agar teratasinya masalah keragaman yang terjadi pada sebuah perusahaan. Sendi kehidupan yang harus disentuh seperti : budaya, ras, sosioekonomi, dan lain-lain.

Hambatan terhadap merger atau akuisisi, dalam hal ini manajemen baru yang di bawa oleh PT. Budi Luhur Bersahaja melakukan akuisisi untuk kepemilikan rumah sakit. Oleh karena mental block  yang terjadi pada awalnya dapat dijumpai tetapi melalui pendekatan yang intens dan baik hal tersebut dapat teratasi dengan baik.
Implementasi budaya organisasi pada penelitian ini, didukung oleh teori budaya organisasi. Teori budaya organisasi merupakan sebuah teori komunikasi yang mencakup simbol komunikasi (tindakan, rutinitas dan percakapan) dan makna yang dilekatkan orang terhadap simbol tersebut. Dalam konteks perusahaan, budaya organisasi dianggap sebagai salah satu strategi perusahaan dalam meraih tujuan serta kekuasaan. Budaya organisasi tidak muncul dengan sendirinya dikalangan antar organisasi, tetapi perlu dibentuk dan dipelajari karena pada dasarnya budaya perusahaan adalah sekumpulan nilai dan pola perilaku yang dipelajari, dimiliki bersama, oleh semua anggota organisasi dan diwariskan dari satu generasi ke generasi berikutnya.
Budaya organisasi diadakan dalam kerangka pikiran umum anggota organisasi. Kerangka kerja ini berisi asumsi dasar dan nilai-nilai. Asumsi dasar dan nilai-nilai diajarkan kepada anggota baru sebagai cara untuk melihat, berpikir, merasa, berperilaku, dan mengharapkan orang lain untuk berperilaku dalam organisasi. Terdapat tiga asumsi pada teori budaya organisasi yang dikemukakan oleh Pacanowsky dan O’ Donnell Trujilo, yaitu :

1. Anggota-anggota organisasi mencipakan dan mempertahankan perasaan yang dimiliki bersama mengenai realitas organisasi, yang berakibat pada pemahaman yang lebih baik mengenai nilai-nilai sebuah organisasi.
Asumsi ini berhubungan dengan pentingnya orang dalam kehidupan organisasi. Secara khusus, individu saling berbagi dalam menciptakan dan mempertahankan realitas. Individu-individu ini mencakup karyawan, supervisor dan atasan. Inti asumsi ini adalah yang dimiliki oleh organisasi. Nilai adalah standar dan prinsip-prinsip dalam sebuah budaya yang memiliki nilai intrinsik dari sebuah budaya. Nilai menunjukkan kepada anggota organisasi apa saja yang penting. Orang berbagi dalam proses menemukan nilai-nilai perusahaan. Menjadi anggota dari sebuah organisasi membutuhkan pertisipasi aktif dalam organisasi tersebut.
2. Penggunaan dan interpretasi simbol sangat penting dalam budaya organisasi.
Maksudnya adalah realitas organisasi ditentukan oleh simbol-simbol. Perspektif ini menggarisbawahi penggunaan simbol dalam organisasi. Simbol merupakan representasi untuk makna. Simbol-simbol ini sangat penting bagi budaya perusahaan. Simbol-simbol mencakup komunikasi verbal dan non verbal di dalam organisasi. Seringkali simbol-simbol ini mengkomunikasikan nilai-nilai organisasi. Simbol dapat berupa slogan yang memiliki makna. Sejauh mana simbol-simbol ini efektif bergantung tidak hanya pada media tetapi bagaiman karyawan perusahaan mempraktikannya.
3.  Budaya bervariasi dalam organisasi-organisasi yang berbeda dan interpretasi tindakan dalam budaya ini juga beragam.
Asumsi mengenai teori budaya organisasi ini sangat bervariasi. Persepsi mengenai tindakan dan aktivitas dalam budaya-budaya ini juga seberagam budaya itu sendiri.
Dari penjelasan sebelumnya, hasil dari penelitian membuat model, yaitu :


Gambar Model Implementasi Budaya Kerja Rumah Sakit Umum Budi Luhur

SIMPULAN DAN SARAN

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai implementasi budaya organisasi yang baik pada Rumah Sakit Umum Budi Luhur, maka dapat ditarik kesimpulan berikut ini:
1. Budaya organisasi yang diimplementasikan pada awalnya sangatlah buruk sehingga tidak membentuk budaya organisasi yang baik di lingkungan RSU Budi Luhur.

2. Untuk membentuk budaya kerja yang baik diperlukan implementasi budaya organisasi yang baik.
3. Hal-hal yang harus dilakukan untuk pembentukan budaya organisasi sebagai berikut : innovation risk taking, attention to details, outcome orientation, people orientation, team orientation dan aggressiveness.

4. Budaya organissasi dengan implementasi yang baik akan menghasilkan : budaya administrasi yang baik, kedisiplinan karyawan, pembagian wewenag yang jelas dan inovasi yang tiada henti.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai implementasi budaya organisasi yang baik pada Rumah Sakit Umum Budi Luhur, maka penelitian ini diharapkan :
SARAN TEORETIS

1. Memberikan masukan yang menjadi titik awal bagi penelitian lebih lanjut dalam rangka perkembangan pendekatan ilmiah dan ilmu yang bermanfaat bagi studi komunikasi, khususnya budaya organisasi dalam sebuah perusahaan.

2. Diharapkan pada penelitian selanjutnya pembahasan mengenai implementasi budaya organisasi dapat berkembang bagi studi komunikasi Hal-hal yang harus dilakukan untuk pembentukan budaya organisasi yang baik.
SARAN PRAKTIS
1. Melakukan perubahan budaya organisasi memerlukan usaha yang luar biasa karena untuk membentuk mengganti budaya organisasi yang baru tidaklah mudah. 

2. Implementasi budaya organisasi yang baru hendaknya dilakukan dengan cara yang kontinu sehingga budaya organisasi yang telah terbentuk dengan baik mengakar di sebuah organisasi.
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